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1.1. Latar Belakang Masalah

Rencana Anggaran Biaya (RAB) merupakan salah satu dokumen paling krusial
dalam proyek konstruksi karena berfungsi sebagai panduan keuangart
memastikan proyek berj a dan tidak melebihi anggaran ya
ditetapkan [1]. Na RAB di banyak perusahaan kons
masih dilakukan s ggunakan aplikasi spreadsheet
Microsoft Excel. ini eksibel, namun ketika volume
meningkat dan keb akurasi semakin tinggi, pendek
mulai menunjukka

CV. Widjaya Sido Dadi ada aan jasa konstruksi yang me

berbagai proyek berskala kecil hin Meskipun memiliki pengala

rekam jejak yang baik dalam saian proyek, pengelolaan adm

khususnya dalam penyusunan RAB masih dilakukan secara konve

menu(ersMcli. CarR%lﬁiqulA%ahan S
kesalbq itut'dﬁi idupasi 1“msiﬁrth;u[(3d|f ttlus
proyek sebelumnya [2]. Format spreadsheet yang tidak konsisten juga men

proses analisis, pengambilan keputusan, serta evaluasi proyek secara menyeluruh [3].

Permasalahan-permasalahan tersebut menunjukkan kebutuhan mendesak akan
sistem informasi berbasis aplikasi yang mampu mengotomatisasi proses penyusunan
RAB secara sistematis dan terintegrasi. Sistem ini diharapkan dapat membantu
perusahaan dalam mengelola data proyek secara lebih efisien, melakukan perhitungan

otomatis, dan menyediakan fitur pelacakan histori pekerjaan [3]. Dengan adanya



sistem informasi yang terstruktur, kesalahan dapat diminimalkan dan produktivitas
kerja dapat meningkat secara signifikan.

Dalam merancang sistem informasi tersebut, pendekatan Agile menjadi salah
satu metode pengembangan perangkat lunak yang sangat sesuai. Agile menawarkan

fleksibilitas tinggi dalam menanggapi perubahan kebutuhan, memungkinkan sistem

terhadap dinamika kebutuhan industri
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. Analisis dan pelacakan histori data proyek sebelumnya sulit dilakukan'karena

keterbatasan sistem yang ada.



1.3. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini difokuskan pada pertanyaan-pertanyaan berikut:
1. Bagaimana merancang dan membangun sistem aplikasi yang dapat meminimalkan

kesalahan dalam penginputan serta perhitungan data pada proses penyusunan RAB?

mengelola data proye emudahkan akses kembali terhadap data

tersebut?

3. Bagaimana me pelacakan histori data proyek untuk

mendukung proses keputusan di masa mendatang?

1.4. Maksud dan

Penelitian ini dilakukan deng ntuk merancang dan mengembangkan
sistem informasi yang dapat me rmasalahan yang ada dalam proses

penyusunan RAB di CV. Widjaya S

Maksud dari penyusunan tugas akhir ini antara lain:
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perhitungan digital.

3. Merancang sistem penyimpanan data proyek yang terpusat, terstruktur, dan mudah
diakses untuk memastikan manajemen data yang lebih baik.

4. Menyediakan fitur untuk analisis dan pelacakan histori data proyek, guna

membantu perusahaan dalam evaluasi dan perencanaan proyek berikutnya.



Sedangkan tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah sebagai salah satu syarat
kelulusan pada Program Studi Strata Satu (S1) untuk Program Studi Informatika di

Fakultas Teknologi Informasi Universitas Nusa Mandiri

1.5. Metode Penelitian

di CV. Widjaya Si akan meliputi teknik pengumpulan data

dan model pengem

1.5.1. Teknik Pen

Dalam penel i lan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan "studi - pustaka. eknik tersebut dipilih berdasarkan
kesesuaiannya deng@n pendekatan lam rekayasa perangkat lunak. Teknik

pengumpulan data seperti obse ipatif, wawancara mendalam, serta

dokumentasi sangat efektif untuk menggali informasi secara menyeluruh terhadap
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Penulis melakukan pengamatan langsung terhadap proses kemja CV.
Widjaya Sido Dadi, khususnya dalam penyusunan RAB. Observasi dilakukan
untuk mengetahui alur kerja yang sedang berjalan, kendala yang dihadapi, serta
kebutuhan terhadap sistem yang akan dikembangkan.

b. Wawancara



Wawancara dilakukan kepada pihak-pihak yang terlibat langsung dalam
proses penyusunan RAB, seperti staf administrasi proyek dan manajemen.
Tujuannya adalah untuk menggali informasi yang lebih mendalam mengenai

proses bisnis dan kebutuhan sistem.

c. Studi Pustaka

unakan dalam penelitian ini adalah
metodologi agile, yang merupak atan iteratif dan incremental’ dalam
pengembangan perangkat lunak. Me emungkinkan adanya fleksibilitas dan
kolaborasi antara pengembang dan dalam setiap tahapan pengembangan

sistem.

A RS A e
perangka akpya engkankangpadagkolaborasi tim,espo perubahan,
serta“NrU ps t akM AN nI R]ini pertama
model pengembangan perangkat lunak tradisional yang lebih kaku seperti waterfall.
Sejak saat itu, agile telah menjadi metode dominan dalam pengembangan perangkat
lunak modern, khususnya dalam proyek-proyek yang melibatkan tim yang besar,

kompleks, dan dinamis[7]. Dengan menggunakan metode agile, pengembangan sistem

RAB dapat dilakukan secara lebih efisien, adaptif, dan kolaboratif, serta



meminimalkan risiko kesalahan yang mungkin timbul akibat perubahan spesifikasi
atau kebutuhan dari pihak perusahaan. Berikut adalah tahapan dalam pengembangan
sistem yang dilakukan:

1. Perencanaan

Tahap awal ini dilakukan dengan mengumpulkan berbagai informasi penting

menunjukka t ini,
sehingga di it dan

mempermud

alisis kebutuhan yang bersifat fleksibel

dan terus berkembang seirin proyek. Pada tahap ini, kebutuhan

pengguna dianalisis melalui b mponen utama, antara lain:

a. User Stories, merupakan menggambarkan kebutuhan atau

keinginan pengguna terhadap suatu fitur secara sederhana, berdasarkan sudut

U RGPS e
NUSAMANDIRLY..

performa. Daftar ini disusun berdasarkan prioritas dan dikelola langsung oleh

Product Owner.
c. Sprint Planning, dilakukan untuk menentukan pekerjaan apa saja yang akan

diselesaikan pada sprint selanjutnya. Seluruh anggota tim akan berdiskusi



bersama untuk memahami setiap item yang ada dalam backlog dan
membaginya menjadi tugas-tugas kecil yang lebih mudah dikelola.
3. Perancangan Desain
Tahap perancangan desain mencakup beberapa aspek penting dalam

pengembangan sistem. Pada tahap ini dilakukan perancangan antarmuka aplikasi

) yang

pula

perancangan sunan struktur tabel, relasi antar tabel,
serta proses stikan efisiensi dan konsistensi dalam

jelas alur kerja sistem, digunakan pula
UML (Unified Modeling Language)
, dan class diagram sehingga struktur
sistem dapat dipahami dengan
4. Pengembangan
Merupakan proses impleme program menggunakan bahasa PHP

dengan pendekatan arsitektur MVC (Model-View-Controller). Dalam proses ini,
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kesalahan (bug) sebelum dirilis ke pengguna.

1.6. Ruang Lingkup

Penelitian ini difokuskan pada pengembangan sistem informasi untuk

membantu proses penyusunan RAB di CV. Widjaya Sido Dadi. Sistem yang dirancang



mencakup fitur input data proyek, perhitungan biaya otomatis, penyimpanan data
proyek secara terstruktur, serta pelacakan histori proyek sebelumnya. Penelitian ini
dibatasi pada pengelolaan data RAB saja, tanpa mencakup aspek lain seperti
manajemen sumber daya manusia, pengelolaan logistik material, pengawasan

pelaksanaan proyek di lapangan, atau integrasi dengan sistem keuangan eksternal.
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